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Abstract: The egg-laying chicken business is a sector with high potential for 
environmental impacts, thus requiring the implementation of sustainable 
business practices. This study was conducted to analyze the effect of Green 

Accounting and Corporate Social Responsibility (CSR) implementation on 
the existence of egg-laying chicken businesses, as well as to examine the role of 
entrepreneur commitment as a moderating variable. The study used a 
quantitative approach with a descriptive verification method. The research 
sample consisted of 100 egg-laying chicken entrepreneurs in Lingsar District, 
West Lombok Regency, which were analyzed using the Partial Least 
Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) technique with the 
assistance of SmartPLS 3.0 software. The results showed that the 
implementation of CSR had a significant positive effect on business existence, 
while Green Accounting had no significant effect. Entrepreneur commitment 
also had a positive effect on business existence, but did not moderate the 
relationship between Green Accounting and CSR on business existence. This 
finding confirms that the sustainability of egg-laying chicken businesses is 
more influenced by corporate social responsibility. 
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PENDAHULUAN 
Sebagian besar UMKM memprioritaskan keuntungan dari pada tanggung jawab 

lingkungan yang mengarah pada masalah polusi dan limbah serta kurangnya kesadaran 
tentang biaya lingkungan ini dapat mengancam keberlanjutan bisnis yang sedang 

dijalankan (Nadhiroh et al., 2023). Salah satu contohnya adalah usaha ayam petelur yang 

dapat menimbulkan dampak buruk pada lingkungan jika tidak ditangani dengan baik 

(Syukri et al., 2024). Sebaliknya jika masalah ini mampu diatasi maka citra perusahaan 
juga akan baik yang pada akhirnya akan merangsang minat beli masyarakat. Citra yang 
baik juga dapat meningkatkan daya tarik investasi dari investor (Erlangga et al., 2021). 

Risiko yang bisa ditimbulkan dari usaha ini mulai dari konflik sosial hingga ancaman 
kesehatan dan hukum, secara langsung mengancam eksistensi usaha yang menjadi fokus 

penelitian. Oleh karena itu, biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan limbah, biaya yang 
idealnya disampaikan melalui Green Accounting bukanlah sekadar pengeluaran, melainkan 

investasi strategi untuk memitigasi risiko dan memastikan kelangsungan bisnis. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Green Accounting merupakan konsep yang menghubungkan akuntansi dengan aspek 

lingkungan untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha (Laine et al., 2021). 
Dalam konteks usaha ayam petelur, praktik ini dapat mencakup pengelolaan limbah, 

efisiensi penggunaan sumber daya, dan pengurangan emisi karbon. Sementara itu, pada 
dimensi ekonomi, penerapan CSR berkontribusi pada peningkatan loyalitas konsumen 

dan nilai positif, yang secara langsung berdampak pada peningkatan penjualan (Syukri & 
Fitri, 2024). Pentingnya penerapan Green Accounting dalam meningkatkan kinerja 

lingkungan dan menekankan peraturan dan kebijakan pemerintah untuk mendukung 
upaya ini (Ulupui et al., 2020). Dalam peraturan pemerintah sudah diatur bahwa setiap 

perseroan selaku subjek hukum mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan 
(Peraturan Pemerintah Nomor 47, 2012). Selain itu penerapan Green Accounting dijadikan 

alat untuk memahami aspek lingkungan yang dapat mempengaruhi perekonomian dan 

sekaligus sebagai agen keberlanjutan (Mošnja-Škare & Gržinić, 2019).  
Penerapan CSR dalam dunia bisnis lebih dari sekadar tanggung jawab sosial yang 

merupakan strategi yang cerdas untuk memastikan keberlanjutan usaha dan menciptakan 
hubungan yang baik dengan masyarakat. Penelitian sebelumnya menunjukkan CSR 
berkaitan erat dengan teori pemangku kepentingan dimana terdapat perusahaan harus 

mempunyai rasa tanggungjawab terhadap shareholders dan stakeholders yang meliputi 
masyarakat dan lingkungan (Jaisinghani & Sekhon, 2022). Dengan penerapan CSR secara 

efektif, perusahaan dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian secara 
keseluruhan, yang pada gilirannya memberikan manfaat bagi masyarakat (Chehimi et al., 

2019). Selain itu, CSR juga berperan penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan, 
yang dapat membangun kepercayaan dan mempengaruhi perilaku masyarakat 
(Alawamleh & Giacaman, 2020). 

Namun dalam penerapan Green Accounting dan CSR tidak selalu berjalan efektif 

tanpa adanya komitmen dari pengusaha. Pengusaha yang memiliki komitmen kuat dalam 

menjalankan usaha ayam petelur akan lebih cenderung menerapkan kebijakan yang 
berorientasi pada kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan hasil adanya pengaruh positif signifikan karakteristik wirausaha 
dan komitmen wirausaha terhadap kinerja usaha (Sari et al., 2022). Adapun urgensi dari 

penelitian ini jika komitmen pengusaha kuat diharapkan penerapan Green Accounting dan 

CSR pada usaha ayam petelur berjalan dengan baik sehingga dapat mempertahankan 
eksistensi usaha ayam petelur dan mampu meminimalisir dampak lingkungan. 

Sebagian besar aktivitas perusahaan menghasilkan limbah yang bisa mencemari 
lingkungan dan mempengaruhi masyarakat sosial di sekitar (Kholmi & Nafiza, 2022), 

untuk itu perlu penanganan yang lebih baik dalam hal penerapan Green Accounting dan 

tanggung jawab sosial dari para pemangku kepentingan. Pendekatan pemecahan masalah 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang melibatkan stakeholder meliputi 

pengusaha, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam hal penerapan Green Accounting dan 

CSR. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan eksistensi usaha ayam petelur. Adapun strategi 
pemecahan masalah yaitu meningkatkan peran pengusaha melalui komitmennya yang 

kuat dalam menerapkan Green Accounting dan CSR. Hal ini penting karena tanpa 

komitmen yang kuat dari pengusaha, maka sebagus apapun sosialisasi dan pelatihan yang 

dilakukan, penerapan Green Accounting dan CSR tidak akan berjalan dengan baik yang 

pada akhirnya akan mempengaruhi eksistensi usaha ayam petelur. 
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Penelitian sebelumnya membahas Green Accounting dan CSR, yang menyoroti 

tentang masih rendahnya tingkat kepedulian, pengetahuan dan persepsi pemilik usaha 
dalam penerapan Green Accounting dan pengelolaan dana CSR di kalangan pengusaha 

(Syukri et al., 2024). Penelitian lain (Kholmi & Nafiza, 2022) juga menguji pengaruh 
penerapan Green Accounting dan Corporate Social Responsibility (CSR) pada profitabilitas 

dengan hasil Green Accounting tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas, kemudian 

dari sisi Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil ini 

menunjukkan bukti masih banyak perusahaan manufaktur yang menggunakan sebagian 
keuntungannya untuk kegiatan sosialnya. Namun banyak perusahaan tidak 

mengungkapkan biaya lingkungan mereka karena perusahaan tidak mau rugi dengan 
penambahan biaya lingkungan. 

Dari penelitian sebelumnya masih sangat minim yang mengeksplorasi komitmen 

pengusaha dapat memoderasi hubungan antara penerapan berkelanjutan dan eksistensi 
usaha. Penelitian ini akan menyoroti peran penting komitmen pengusaha dalam 

memoderasi keberhasilan penerapan Green Accounting dan CSR tidak hanya berkontribusi 

pada pengembangan teori dalam bidang Green Accounting dan CSR, tetapi juga 

memberikan rekomendasi praktis bagi pengusaha di Kecamatan Lingsar untuk 
meningkatkan keberlanjutan dan eksistensi usaha mereka. 

LANDASAN TEORI 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Legitimasi 

(Legitimacy Theory) oleh (Dowling & Pfeffer, 1975), masing-masing variabel dalam 

penelitian ini adalah Green Accounting, Corporate Social Responsibility (CSR), Komitmen 

Pengusaha, dan Eksistensi Usaha. Dengan Legitimacy Theory Perusahaan harus 

beroperasi sesuai norma sosial dan lingkungan agar tetap mendapat dukungan publik. 
Penerapan green accounting memperkuat legitimasi karena menunjukkan kepedulian 

terhadap lingkungan. 

 Prinsip Green Accounting tidak hanya berkontribusi pada kelangsungan finansial 

tetapi juga mendorong perusahaan menuju pengelolaan lingkungan, yang semakin penting 

di banyak industri. Mendukung hal ini, (Liu & Zhang, 2022) menyoroti bahwa 
menggabungkan Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau memengaruhi efektivitas 

EMA, mendorong komitmen organisasi terhadap praktik-praktik ramah lingkungan dan 
selanjutnya meningkatkan kinerja operasional. Penelitian (Hina et al., 2024; Putra et al., 

2021; Stefani, 2024) menyatakan keberlanjutan bisnis mampu diperkuat dengan penerapan 
Green Accounting. Berdasarkan kajian teori dan penelitian sebelumnya maka hipotesis satu 

dalam penelitian ini adalah: 

H1: Semakin tinggi Penerapan  Green Accounting maka akan meningkatkan  Eksistensi 

Usaha 

 Konsep Triple Bottom Line (TBL) secara efektif menggambarkan hubungan antara 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) dan keberlangsungan usaha dengan 

menekankan saling ketergantungan antara kinerja ekonomi dan pengelolaan lingkungan. 
Pendekatan ini, yang pertama kali diperkenalkan oleh John Elkington, menganjurkan 

bahwa organisasi tidak hanya harus fokus pada keuntungan (ekonomi) tetapi juga 
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungannya, dengan demikian mendorong 
praktik bisnis yang berkelanjutan (Sulistya & Ginaya, 2020). Studi yang mendukung 

kerangka kerja TBL memperkuat hubungan ini: Mendes dkk. meneliti bagaimana CSR 
dalam perspektif TBL meningkatkan kerja sama dan inovasi, yang mengarah pada 
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peningkatan kinerja bisnis secara keseluruhan(Mendes et al., 2021).  Ini juga di 
perkuat dengan penelitian (Dewi et al., 2025; Hwang, 2024; Issa & Hanaysha, 2023; 
Kelvin, 2024) peran penting CSR dalam meningkatkan keberlanjutan perusahaan, 

sehingga dapat diambil kesimpulan hipotesis dua yang di rumuskan penelitian adalah: 
H2: Semakin tinggi Penerapan  Corporate Social Responsibility (CSR)  maka akan 

meningkatkan  Eksistensi Usaha. 
 Komitmen pengusaha berperan penting dalam memperkuat hubungan antara 

penerapan Green Accounting dengan eksistensi usaha. Semakin tinggi komitmen yang 

dimiliki pengusaha untuk menjalankan praktik usaha berkelanjutan, maka semakin besar 

pula pengaruh positif Green Accounting dalam mendukung keberlanjutan usaha. Dengan 

komitmen yang kuat, penerapan Green Accounting tidak hanya menjadi formalitas, tetapi 

benar-benar menjadi strategi yang mampu meningkatkan citra usaha serta kepercayaan 

masyarakat (Agustina et al., 2024). Hasil ini juga didukung oleh (Carballo-Penela et al., 
2020) yang mengonfirmasi bahwa berbagai tindakan yang menunjukkan komitmen bisnis 

terhadap keberlanjutan berdampak positif. Oleh karena itu, hipotesis tiga yang diajukan 
peneliti adalah:  

H3: Semakin meningkat Komitmen Pengusaha maka semakin memperkuat pengaruh 
Green Accounting terhadap Eksistensi Usaha  

 Selain itu faktor kunci yang dapat memperkuat hubungan antara penerapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dengan eksistensi usaha salah satunya adalah 

Komitmen dari pengusaha. Pengusaha yang memiliki komitmen tinggi cenderung lebih 

konsisten dalam menjalankan program CSR secara berkelanjutan, bukan hanya sebagai 
kewajiban formal, melainkan sebagai strategi bisnis yang mampu meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, loyalitas konsumen, serta keberlanjutan usaha (Loor-Zambrano 
et al., 2022). Dengan adanya komitmen tersebut, pelaksanaan CSR akan memberikan 

dampak yang lebih signifikan terhadap keberlangsungan dan daya saing usaha. Oleh 
karena itu, hipotesis ke empat yang dirumuskan adalah: 
H4: Semakin meningkat Komitmen Pengusaha maka semakin memperkuat pengaruh 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Eksistensi Usaha. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori, 

yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh penerapan Green Accounting dan Corporate 

Social Responsibility (CSR) terhadap eksistensi usaha ayam petelur, serta menguji peran 

komitmen pengusaha sebagai variabel pemoderasi. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel melalui pengujian hipotesis secara 

empiris. Penelitian ini melibatkan beberapa pihak yang mencakup pemilik usaha, 
pemerintah daerah dan perwakilan masyarakat yang tinggal disekitar lokasi usaha ayam 

petelur. Populasi pada penelitian ini adalah pengusaha ayam petelur di Kecamatan 
Lingsar, Kabupaten Lombok Barat dengan menggunakan teknik random sampling, 
dimana diambil 100 responden dari pengusaha ayam petelur. Random sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki peluang 
yang sama untuk dipilih menjadi sampel, tanpa memperhatikan strata atau kelompok 

tertentu (Sugiyono, 2019). Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggeneralisasi 
temuan dari sampel ke populasi secara lebih akurat, dengan menggunakan teknik random 

sampling, peneliti dapat mengurangi bias dan meningkatkan validitas hasil penelitian, 
sehingga memberikan gambaran yang lebih representatif tentang populasi yang diteliti 
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(Matthes et al., 2017). Teknik ini sangat penting dalam penelitian yang melibatkan 
populasi besar, di mana representativitas sampel dapat mempengaruhi hasil dan 
kesimpulan yang diambil (Rudolph et al., 2023).Teknik pengambilan sampel yang tepat 

sangat penting untuk memastikan keandalan dan validitas hasil penelitian, baik dalam 
konteks kuantitatif maupun kualitatif (Subhaktiyasa, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur, wawancara 
singkat, dan dokumentasi, (Drevon, 2024) yang dirancang untuk memperoleh data 

kuantitatif mengenai penerapan Green Accounting, CSR, komitmen pengusaha, dan 

eksistensi usaha. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3.0. 

Penggunaan PLS-SEM dipilih karena metode ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk 
menguji hubungan variabel moderasi secara lebih fleksibel (Vanisa et al., 2024), serta 

mampu menangani model kompleks dengan jumlah sampel relatif kecil. Analisis 
dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu measurement model (outer model), structural 

model (inner model), dan pengujian hipotesis (bootstrapping). 
Adapun langkah-langkah penelitian dimulai dari Izin penelitian, survei awal, dan 

penyusunan proposal. Setelah itu bersama anggota tim peneliti menyusun instrumen 
penelitian, pengumpulan data melalui survei lapangan, melakukan review literatur tentang 
penerapan Green Accounting dan CSR dan komitmen pengusaha sebagai pemoderasi, 

pengolahan dan analisis data dengan PLS-SEM, serta penarikan kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis statistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden dalam penelitian ini adalah pengusaha ayam petelur yang berada di 

kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Masing-masing responden tersebut mengisi 

kuesioner yang disebar oleh peneliti ke masing-masing Desa. Dari total 100 kuesioner yang 
disebar sebanyak 5 kuesioner tidak kembali dan kuesioner yang kembali sebanyak 95 

kuesioner. Dari 95 kuesioner yang kembali terdapat 3 kuesioner tidak diisi oleh responden 
sehingga total kuesioner yang dapat diolah sebanyak 92 kuesioner atau 92% dari total 
kuesioner yang disebar. Rincian kuesioner penelitian yang disebar sampai dengan 

kuesioner yang dapat diolah dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Sebaran dan pengembalian kuesioner 

Ketererangn Jumlah Persentase 

Jumlah kuesioner yang disebarkan 

Jumlah kuesioner yang tidak kembali 
Jumlah kuesioner yang kembali 

Tingkat respon 

Jumlah kuesioner yang tidak diisi lengkap/cacat 
Jumlah kuesioner yang dianalisis lebih lanjut  

Tingkat respon yang dapat diolah 

100 

5 
95 

- 

3 
92 

- 

- 

- 
- 

95% 

- 
- 

92% 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

Berdasarkan hasil analisis PLS algorithm diketahui bahwa masih terdapat 16 (enam 
belas) dari 35 indikator memiliki nilai outer loading dibawah 0.5 sehingga harus didrop 

dari model karena memiliki nilai korelasi yang dikategorikan rendah sehingga tidak 
memenuhi syarat validitas konvergen untuk konstruk reflektif yang diantaranya adalah 

indikator GA3 dengan nilai (0,275), GA4 dengan nilai (-0,023), GA6 dengan nilai (-0,083), 
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GA7 dengan nilai (0,153), GA8 dengan nilai (0,069), GA10 dengan nilai (-0,171), CSR1 
dengan nilai (0,601), CSR6 dengan nilai (0,474), CSR7 dengan nilai (0,567), KO5 dengan 
nilai (-0,124), KO6 dengan nilai (0,087), KO7 dengan nilai (0,236), EK1 dengan nilai 

(0,120), EK7 dengan nilai (0,023), EK8 dengan nilai (-0,077), EK9 dengan nilai (-0,121). 
Setelah enam belas indikator di drop dari model karena memiliki nilai outer loading 

< 0.5, selanjutnya data diolah kembali dengan PLS algorithm tahap kedua untuk melihat 
dan memastikan bahwa seluruh indikator memiliki korelasi yang tinggi dengan konstruk 

laten yang diwakilinya sehingga memenuhi persyaratan convergent validity yang 
ditunjukkan dengan nilai outer loading > 0.5. Adapun hasil tahap kedua ditunjukan pada 
gambar 1. sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Model Pengukuran (Outer Model) Tahap II 
Sumber: Data Penelitian, 2025 

Dalam uji outer model, semua indikator memenuhi kriteria konvergen validity. 

Dalam proses Discriminant Validity yang mencakup Cross Loadings, Fornell Lacker 

Criterion dan Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT) telah memenuhi standar yang di 
syaratkan. Sedangkan dalam proses Construct Reliability and Validity yang mencakup 

Cronbach’s Alpha, Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) untuk 
semua indikator melebihi ambang batas minimum 0,70 (Barnett et al., 2023). Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap indikator variabel penelitian bisa dikatakan reliabel dan valid, 

kaena telah memenuhi persyaratan. 
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Tabel 2. Connstruct Reability & Validity (AVE) 
 

Cronbach's 
Alpha 

rho_A Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

CSR*KO 1,000 1,000 1,000 1,000 

CSR 0,788 0,841 0,850 1,000 

EK 0,861 0,868 0,901 0,648 

GA*KO 1,000 1,000 1,000 0,611 

GA 0,797 0,844 0,859 0,556 

KO 0,788 0,789 0,862 0,534 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

Analisis validitas dan reliabilitas konstruk menunjukkan bahwa model penelitian 

ini valid dan reliabel untuk digunakan pada tahap selanjutnya. Seluruh variabel laten, yaitu 
Green Accounting, CSR, Komitmen, dan Eksistensi Usaha, serta kedua variabel interaksi 

(GA*KO dan CSR*KO), telah memenuhi kriteria yang disyaratkan untuk validitas 
konvergen dan reliabilitas internal konsistensi. Hal ini berarti bahwa instrumen penelitian 

yang digunakan sudah tepat dan konsisten dalam mengukur konstruk yang diteliti. 

Sedangkan untuk menguji hipotesis antara satu variabel dengan yang lainnya. 
Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai Inner model dengan meliahat R-

Square (R2) untuk setiap variabel endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural 
(Hair et al., 2019). Evaluasi juga harus mencakup analisis koefisien jalur dan ukuran efek 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antar variabel dalam 
model .Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa model yang diusulkan tidak hanya 

valid tetapi juga dapat diandalkan dalam memprediksi hasil yang diinginkan (HairJr. et 
al., 2021). Kemudian untuk melihat nilai Q-Square (Q2) yang menunjukkan bahwa model 
memiliki predictive relevant (Q2 > 0) dan terakhir melakukan uji hipotesis (uji t) yang 

dilakukan dengan menggunakan metode resampling bootstrapping. Nilai signifikansi yang 
dipakai pada level 5% (0.05). Nilai R Square (R2) mengukur tingkat variasi perubahan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Semaikin tinggi nilai R2 maka semakin 
baik model penelitian  yang diajukan (Ozili, 2023).  Nilai untuk variabel Eksistensi Usaha 

(EK) dengan nilai 0,367 artinya variabel laten Green Accounting (GA), Corporate Social 

Responsibility (CSR), Komitmen Pengusaha (KO), Interaksi GA*KO, Interaksi CSR*KO 

hanya mampu menjelaskan 36,7% sedangkan sisanya 63,3% di jelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diikutkan dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan hasil inner model perlu 
dengan proses Bootstraping yang menghasilkan path coefficients yang meliputi Original 

Sample (O), T Statistics (|O/STDEV|), dan P Value dengan nilai pada tabel 2. : 

Tabel 2. Hasil Metode Bootstraping 

Model Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Value 

GA --> EK 0,143 1,510 0,131 

CSR  --> EK 0,185 2,073 0,038 

KO --> EK 0,371 1,993 0,046 

GA*KO --> EK 0,216 1,718 0,086 

CSR*KO --> EK 0,009 0,068 0,946 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
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Hasil analsis yang dikatakan berpengaruh apabila t-statistik melibihi 1,96 dan nilai 
P Value dibawah 0,05 (Cepeda-Carrión et al., 2022). Hasil pengujian hipotesis pertama 
yang membahas penerapan Green Accounting terhadap eksistensi usaha ayam petelur 

dimana hasil uji t-statistik sebesar 1,510, hasil ini berada dibawah ambang batas yang 
disyaratkan yaitu 1,96, dan nilai P value 0,131, yang lebih tinggi dari tingkat signifikan 

0,05, yang berarti hipotesis pertama (H1) mengindikasikan bahwa, dalam konteks 
penerapan Green Accounting saja belum cukup untuk mempengaruhi eksistensi usaha ayam 

petelur. Hasil ini juga selaras dengan  penelitian (Ashari & Anggoro, 2021; Soraya et al., 
2024; Sudarminto & Harto, 2023) Secara kolektif, studi-studi ini menggarisbawahi 

penerapan Green Accounting tidak menjamin peningkatan eksistensi usaha, hal ini juga 

dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman para pemangku kepentingan tentang metrik 
lingkungan secara spesifik untuk membuat keputusan, yang selanjutnya berkontribusi 

pada ketidakefektifan praktik-praktik dalam keberlanjutan bisnis. Hipotesis dua (H2) 
membahas Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap eksistensi usaha dimana hasil uji 

t-statistik sebesar 2,073, hasil ini berada diatas 1,96, dan nilai P value 0,038, yang lebih 
rendah dari tingkat signifikan 0,05 ini berarti, semakin baik penerapan CSR, maka akan 

semakin kuat eksistensi usaha ayam petelur. Hasil ini menunujukkan bahwa CSR dapat 
meningkatkan loyalitas konsumen, citra positif yang berdampak pada peningkatan 

keberlanjutan usaha. Selanjutnya untuk hipotesis tiga (H3) dan hipotesis empat (H4) 
ditolak karena nilai t-statistik dan nilai p value yang dihasilkan tidak memenuhi syarat, 
artinya Green Accounting (GA) dan Corporate Social Responsibility (CSR) yang di moderasi 

oleh Komitmen Pengusaha (KO) tidak mampu memperkuat Eksistensi Usaha (EK) ayam 
petelur. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan yang berkaitan dengan pengaruh langsung 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap eksistensi usaha ayam petelur telah terbukti. 

Sebaliknya, pengaruh langsung Green Accounting terhadapa eksistensi usaha tidak 

didukung. Demikian pula, hipotesis utama mengenai peran moderasi komitmen 

pengusaha dalam memperkuat hubungan antara Green Accounting dan CSR dengan 

eksistensi usaha tidak dapat diterima. Secara umum hasil peneltian ini menyatakan 

pengaruh Green Accounting dan peran moderasi komitmen pengusaha dalam penelitian ini 

mungkin saja tidak sekuat yang dihipotesiskan. 
Keterbatasan Penelitian Penelitian ini hanya mencakup pengusaha ayam petelur di 

Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat, sehingga terbatas pada wilayah yang 
memiliki karakteristik serupa. Selain itu, penelitian ini tidak menguji variabel lain yang 

mungkin memoderasi hubungan antara Green Accounting, CSR, dan eksistensi usaha, 

seperti regulasi pemerintah, dukungan finansial, atau karakteristik demografi pengusaha. 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan sampel 
responden guna meningkatkan hasil penelitian dan perlu mempertimbangkan variabel 

moderasi lainnya, seperti kebijakan pemerintah atau tingkat adopsi teknologi, untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi Eksistensi Usaha ayam petelur. 
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